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Abstract: Implementation of Change Management and Innovation. The aim of this study was that
analyze and examine the extent to which the implementation of change management and innovation
made in this Koran Riau to attract people. This study used qualitative methods with a single case
study approach . This method is used because it can explain the problem thoroughly, wide and deep.
Data were collected by first observing and then followed by interview various resource persons were
selected to verify the data obtained also with review of literature and other sources. Data obtained from
direct observation in the field , which is the object of this study adalan companies and that an informant
is customer of the community pekanbaru. The reason why is because researching the company wants
to analyze the implementation of change management issues and innovation in addressing customer
satisfaction. The results showed implement strategic step in developing organizational change ma-
nagement can be reached by several steps, namely a change at the individual level, group level
changes, and changes at the organizational level.

Abstrak: Penerapan Manajemen Perubahan dan Inovasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dan meneliti sejauhmana penerapan manajemen perubahan dan inovasi yang dilakukan pada Harian
Pagi Koran Riau untuk menarik minat masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan single case study. Metode ini digunakan karena dapat menjelaskan permasalahan secara
menyeluruh, luas dan mendalam. Data dikumpulkan dengan terlebih dahulu melakukan observasi, baru
kemudian dilanjutkan dengan wawancara berbagai nara sumber terpilih untuk memverifikasi data yang
diperoleh juga dengan tinjauan kepustakaan dan sumber-sumber lainnya. Data yang diperoleh dari
pantauan langsung di lapangan, yang mana yang menjadi obyek dari penelitian ini adalan perusahaan
dan yang menjadi informan adalah pelanggan serta masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan langkah
strategis mengimplementasikan manajemen perubahan pada mengembangkan organisasi dapat
ditempuh dengan beberapa langkah, yaitu perubahan pada tingkat individu, perubahan pada tingkat
kelompok, dan perubahan pada tingkat organisasi.
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PENDAHULUAN

Tuntutan perubahan terjadi pada berbagai bidang
kehidupan, baik individu, kelompok masyarakat,
lembaga, organisasi termasuk perusahaan. Sum-
ber utama pemicu perubahan pada dasarnya
berasal dari factor internal dan eksternal suatu
perusahaan. Secara rinci Drucker (1993), me-
nyebutkan beberapa sumber pembaruan suatu
organisasi/perusahaan dapat berasal dari: the
unecpected, the incongruity, innovation based
on process need, changes in industry structur
or market structur, demographics, change in
perception mood and meaning and new
knowledge. Dari sumber utama tuntutan pem-
baruan organisasi/ perusahaan menurut Drucker
tersebut, maka sumber perubahan organisasi/
perusahaan dapat berasal dari kondisi internal
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maupun eksternal yang tidak diharapkan.

Menurut Hussy (2000), faktor pendorong
terjadinya perubahan adalah perubahan tek-
nologi yang teruis meningkat, persaingan semakin
intensif dan menjadi lebih mengglobal, pelanggan
semakin banyak tuntutan, profil demografis ne-
gara berubah, privatisasi milik masyarakat ber-
lanjut dan stakeholders minta lebih banyak nilai.
Sedangkan Kreitner dan Kinicki, menyebutkan
kebutuhan akan perubahan dipengaruhi oleh
kekuatan eksternal yang mencakup demogra-
phics characteristics, technological advan-
cements, market changes, social and political
pressures dan kekuatan internal yang meliputi
human resources problems/prospects, mana-
gerial behavior/decisions (Hughes, RL, Ginnett,
RC, & Curphy, GJ., 2009).
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Dari sumber terjadinya perubahan organi-
sasi sebagaimana dikatakan Drucker, tuntutan
perubahan baik dari faktor internal dan eksternal
organisasi dan yang dikatakan oleh Kreitner dan
Kinicki, dan dorongan perubahan yang diung-
kapkan Hussey, maka organisasi secara sadar
harus mengadakan perubahan secara serius dan
terus menerus sebagaimana dorongan dan tun-
tutan perubahan menghendaki organisasi itu
harus berubah. Perubahan bisa juga bermakna
melakukan hal-hal dengan cara baru, mengikuti
jalur baru, mengadopsi teknologi baru, mema-
sang sistem baru, mengikuti prosedur-prosedur
manajemen baru, penggabungan (merging),
melakukan reorganisasi, atau terjadinya peristiwa
yang bersifat mengganggu (disruptive) yang sa-
ngat signifikan.

Potts dan Lamarsh melihat bahwa peruba-
han merupakan pergeseran dari keadaan se-
karang suatu organisasi menuju keadaan yang
diinginkan di masa depan. Perubahan dari ke-
adaan sekarang tersebut dilihat dari sudut struk-
tur, proses, orang dan budaya (http://manage-
menthelp.org org_chng/od-field). Pemahaman
manajemen perubahan sebagaimana diungkap-
kan Potts dan Lamarsh juga dianut Wibowo
(2007) adalah suatu proses secara sistematis da-
lam menerapkan pengetahuan, sarana dan sum-
ber daya yang diperlukan untuk mempengaruhi
perubahan pada orang yang akan terkena dam-
pak dari proses perubahan tersebut.

Perubahan, menurut Lewin, terjadi karena
munculnya tekanan-tekanan terhadap organisasi,
individu, atau kelompok. Model yang ditemukan
Lewin ini merupakan suatu analisis kekuatan la-
pangan atau lingkungan internal dan eksternal
organisasi. la lebih mengedepankan pertanyaan
“mengapa” individu, kelompok, atau organisasi
melakukan perubahan. Dari pertanyaan ini, ia
menemukan suatu analisis bahwa perubahan
organisasi dipengaruhi oleh dua kelompok yang
saling berhadapan dan saling bertentangan. la
berkesimpulan bahwa kekuatan tekanan (driving
force) akan berhadapan dan melawan dengan
keengganan (resistences) untuk berubah (Kasali,
2005). Kekuatan-kekuatan yang mendorong
perubahan di satu sisi dan kekuatan-kekuatan

yang menolak perubahan di sisi lain adalah dua
aspek yang selalu berhadapan dan bertentangan
satu sama lain untuk menentukan ke mana arah
perubahan terjadi (Frinces, 2008).

Selain menerapkan manajemen perubahan,
inovasi dalam suatu perusahaan juga merupakan
hal yang sangat penting untuk menarik pelanggan
baru. Inovasi di dalam suatu perusahaan merupa-
kan suatu bentuk respon dari kondisi persaingan
usaha yang ada. Perusahaan yang memiliki ting-
kat inovasi yang tinggi dan dapat mengemba-
ngkan produk baru akan memperbesar kemung-
kinan mereka untuk dapat menjadi yang pertama
dalam memasarkan suatu produk dan mempe-
roleh banyak keuntungan sebagai pioner mes-
kipun pada kenyataannya tidak ada jaminan
bahwa menjadi pioneer akan memberikan ke-
untungan dalam jangka panjang (Kessler dan
Chakrabharti, 1996).

Inovasi dipandang sebagai salah satu pe-
nentu dan kunci kesuksesan jangka panjang pada
pasar kompetitif perusahaan saat ini (Baker dan
Sinkula, 2002). Perusahaan dengan kemampuan
dan kapasitas inovasi yang baik akan mampu
merespon tantangan lingkungan dengan lebih
cepat dan lebih baik Brown dan Eisenhard (1995)
dalam Jimenez dkk (2008). Stata dalam Prakosa
(2005) menyatakan bahwa istilah inovasi ber-
kaitan erat dengan teknologi yang berfungsi mem-
buka wawasan perusahaan tentang suatu produk
baru atau meningkatkan design dan manufaktur
dari produk (layanan) yang sudah dimilki peru-
sahaan. Song dan Parry (1997) menyatakan da-
lam pengembangan produk baru, perusahaan ha-
rus mempertimbangkan agar produk baru yang
dikembangkan dapat unggul didalam persaingan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dan meneliti sejauhmana penerapan manajemen
perubahan dan inovasi yang dilakukan pada Ha-
rian Pagi Koran Riau untuk menarik minat mas-
yarakat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan single case study. Metode
ini digunakan karena dapat menjelaskan per-
masalahan secara menyeluruh, luas dan men-
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dalam. Data dikumpulkan dengan terlebih dahulu
melakukan observasi, baru kemudian dilanjutkan
dengan wawancara berbagai nara sumber terpilih
untuk memverifikasi data yang diperoleh juga de-
ngan tinjauan kepustakaan dan sumber-sumber
lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan adalah transformasi dari keadaan
yang sekarang menuju keadaan yang diharapkan
di masa yang akan datang, suatu keadaan yang
lebih baik. Perubahan dalam skala yang sangat
luas dikemukakan oleh Toffler (1980) yang
menyatakan bahwa telah terjadi gelombang per-
tama sebagai revolusi pertanian, disusul dengan
gelombang kedua berupa revolusi industri. Dal-
am melihat adanya gejala perubahan, terdapat
beragam pandangan tentang bagaimana ter-
jadinya perubahan tersebut, ada yang meman-
dang perubahan sebagai suatu proses, ada yang
melakukan dalam bentuk tahapan, ada pula yang
melakukan dengan pendekatan sistem, dan ada
pula yang mengajukan perubahan sebagai suatu
model.

Kekuatan - kekuatan Penyebab Perubahan
Kekuatan-kekuatan eksternal

Perubahan organisasi terjadi karena adanya
perubahan-perubahan dalam berbagai variable
eksternal seperti system politik, ekonomi, tekno-
logi, pasar, dan nilai-nilai. Kenaikan biaya dan
kelangkaan berbagai SDA, keamanan karyawan
dan peraturan-peraturan anti polusi, boikot pe-
langgan adalah beberapa contoh faktor-faktor
lingkungan yang merubah kehidupan orang baik
sebagai karyawan maupun langgganan dalam
tahun-tahun terakhir. Berbagai kekuatan ekster-
nal dari kemajuan teknologi sampai kegiatan-ke-
giatan persaingan dan perubahan pola kehidu-
pan, dapat menekan organisasi untuk mengubah
tujuan, struktur dan metode operasinya.

Kekuatan-kekuatan internal

Kekuatan-kekuatan pengubah internal me-
rupakan hasil dari faktor-faktor seperti tujuan,
strategi, kebijaksanaan manajerial dan teknologi
baru serta sikap dan perilaku para karyawan.

Sikap dan ketidakpuasan karyawan seperti di-
tunjukkan dalam tingkat perputaran atau pemo-
gokan, dapat menyebabkan berbagai perubahan
dalam kebijaksanaan dan praktek manajemen
sertadisiplin para karyawan juga merupakan fak-
tor internal dalam penerapan perubahan.

Cara-cara Penanganan Perubahan

Ada dua pendekatan penanganan perubahan
organisasi: 1) Proses perubahan reaktif. Mana-
jemen bereaksi atas tanda-tanda bahwa peru-
bahan dibutuhkan, pelaksanaan modifikasi se-
dikit demi sedikit untuk menangani masalah
tertentu yang timbul. Sebagai contoh, bila pera-
turan baru dari pemerintah mensyaratkan peru-
sahaan untuk mempunyai perlindungan terhadap
kebakaran, maka manajer mungkin akan mem-
beli alat pemadam kebakaran. 2) Program pe-
rubahan yang direncanakan (planned cha-
nge), disebut sebagai proses proaktif. Mana-
jemen melakukan berbagai investasi waktu dan
sumberdaya lainnya yang berarti untuk mengubah
cara-cara operasi organisasi. Perubahan yang
direncanakan ini didefinisikan sebagai peranca-
ngan dan implementasi inovasi struktural, kebi-
jaksanaan atau tujuan baru, atau suatu perubahan
dalam filsafat, iklim dan gaya pengoperasian
secara sengaja. Pendekatan ini tepat bila keselu-
ruhan organisasi, atau sebagian besar satuan or-
ganisasi, harus menyiapkan diri untuk atau me-
nyesuaikan dengan perubahan.

Di dalam proses perubahan terdapat se-
orang atau individu yang bertanggung jawab atas
peranan kepemimpinan dalam proses penge-
lolaan perubahan. Individu ini disebut dengan
“Change Agent” (pengantar perubahan). Seda-
ngkan individu atau kelompok yang merupakan
sasaran perubahan disebut “sistem klien”. Pe-
ngantar perubahan ini dapat berasal dari para
anggota organisasi atau dapat sebagai konsultan
dari luar organisasi.

Dengan melihat secara singkat apa penger-
tian organisasi dan pengertian inovasi, maka kita
dapat memperoleh gambaran bahwa di dalam
sebuah organisasi juga memungkinkan terjadinya
sebuah inovasi. Oleh karena itu dapat kita sim-
pulkan bahwa inovasi dalam organisasi adalah



164 Jurnal Administrasi Pembangunan, Volume 2, Nomor 2, Maret 2014, him. 115-226

sesuatu hal yang baru yang berupa apapun yang
terjadi di dalam sebuah organisasi baik formal
maupun organisasi informal. Inovasi yang terjadi
dalam sebuah organisasi merupakan proses ke-
majuan organisasi tersebut, namun berbagai
hambatan dan rintangan akan terjadi saat inovasi
itu mulai memasuki organisasi. Dengan mema-
hami proses inovasi dalam organisasi setidaknya
akan dapat mengurangi kegoncangan organisasi
dalam melaksanakan difusi inovasi.

Inovasi sebagai suatu gagasan baru yang di-
terapkan untuk memprakarsai atau memperbaiki
suatu produk atau proses dan jasa. Inovasi
adalah pengembangan dan implementasi gagasan-
gagasan baru oleh orang dimana dalam jangka
waktu tertentu melakukan transaksi-transaksi
dengan orang lain dalam suatu tatanan orga-
nisasi. Hal ini sesuai dengan pengertian inovasi
menurut UU No. 18 tahun 2002, yakni kegiatan
penelitian, pengembangan, dan/atau perekaya-
saan yang bertujuan mengembangkan penerapan
praktis nilai dan konteks ilmu pengetahuan yang
baru, atau cara baru untuk menerapkan ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi yang telah ada ke dalam
produk atau proses produksi.

SIMPULAN

Langkah strategis mengimplementasikan
manajemen perubahan pada mengembangkan
organisasi dapat ditempuh dengan beberapa la-
ngkah, yaitu: perubahan pada tingkat individu,
perubahan pada tingkat kelompok, dan peru-
bahan pada tingkat organisasi. Perubahan pada
tingkat individual perubahan pada tingkat ke-
lompok belum disebut sebagai upaya organisasi
untuk mengembangkan dirinya. Sedang peru-
bahan yang terjadi pada tingkat keorganisasian
secara umum dinyatakan orang sebagai pe-
ngembangan organisasi (organizational de-
velopment). Adapun keuntungan menciptakan
perubahan untuk pengembangan organisasi ada-
lah: organisasi dapat menentukan pola pengem-
bangan organisasi yang sesuai dengan kom-

petensi dan kapabilitas organisasi; pola peru-
bahan yang akan dijalankan lebih bersifat an-
tisipatif; perencanaan pengembangan dan im-
plementasi langkah strategisnya lebih bersifat
adaptif terhadap perubahan lingkungan; mampu
menciptakan masa depan untuk dunianya; pe-
ngembangan organisasi akan mampu membuat
standar kualitas yang telah dipersyaratkan oleh
organisasi maupun standar kualitas lain; pengem-
bangan organisasi dapat dirancang sendiri sehing-
ga mampu menciptakan keunggulan dan ke-
unikan diantara para pesaing.
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